BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan

maka peneliti dapat disimpulkan bahwa:

1.

Berdasarkan kondisi psikologis yang telah peneliti teliti yang
berkaitan dengan moral anak-anak di Kampung Bojong
Kacang, moral anak-anak di sana cukup memprihatinkan di
mana mereka suka melakukan hal-hal yang kurang baik
kepada orang tua mereka maupun kepada sesama teman
mereka, seperti berbicara kasar kepada orang tua, mudah
emosi, suka berkelahi, dan suka melakukan kebiasaan-
kebiasaan yang seharusnya anak seusianya tidak dilakukan,
seperti berbicara kata-kata jorok yang tidak enak didengar,
suka bermain gadget berlebihan hingga lupa waktu dan suka
memaki-maki orang tua dengan kata-kata kasar.

Penerapan teknik storytelling dalam mengenalkan moral
pada anak dilakukan dengan beberapa tahapan; tahapan awal,

pada tahap ini konselor menerima secara terbuka dan
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mengucapkan terima kasih, berdoa, menjelaskan kegiatan
yang akan dilaksanakan dilanjutkan dengan mewawancarai
identitas responden. Tahap pertengahan, pada tahap ini
konselor memulai konseling dengan menerapkan teknik
storytelling kepada responden. Adapun cerita yang konselor
sampaikan kepada responden yaitu tentang; kisah Uwais Al-
Qarni, 99 Kisah dan mukjizat asmaul husna untuk membina
akhlak mulia anak mengenai Ar-Rahman, Ar-Rohim, Al-
Malik dan kisah si anak durhaka matinya masuk neraka.
Tahap peralihan, pada tahap ini konselor menggunakan
peralihan dengan cara bermain permainan dengan tujuan agar
responden tidak merasa jenuh dalam konseling kelompok ini.
Tahap akhir konseling, Pada tahap ini pelaksanaan konseling
ditandai dengan responden mulai melakukan perubahan
tingkah laku di dalam kelompok. tahap pengakhiran yaitu
konselor menjelaskan bahwa kegiatan konseling akan
diakhiri, responden mengemukakan kesan dan menilai

kemajuan yang dicapai masing-masing, membahas kegiatan
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lanjutan, pesan serta tanggapan responden, ucapan terima
kasih, berdoa, perpisahan.

Hasil dari penerapan teknik  storytelling dalam
mengenalkankan moral pada anak ini efektif digunakan
karena anak-anak lebih senang mendengarkan apa yang
belum mereka ketahui dan melakukan apa yang telah mereka
ketahui seperti konselor menceritakan perilaku-perilaku yang
baik dari tokoh-tokoh yang konselor ceritakan dan anak-anak
mencontohnya dengan teknik ini dapat mengembangkan
moral anak-anak di Kampung Bojong Kacang. Hasil
penerapan ini dapat dilihat dari perubahan perilaku anak
yang semakin hari menunjukan perubahan perilaku yang baik
dan dapat membedakan mana perbuatan yang harus
dilakukan dan tidak boleh dilakukan. Setelah proses
konseling dilaksanakan terhadap kelima konseli tersebut,
terdapat perubahan tingkah laku dari masing-masing konseli
seperti yang awalnya suka berkata kasar mereka tahu itu
tidak boleh dan langsung beristighfar, yang awalnya tidak

nurut kepada orang tua sekarang mulai perlahan-lahan
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B.

menurut dan yang awalnya sering menujukan perilaku-
perilaku yang diluar batas anak seusianya kini perlahan-lahan

bisa membedakan perilaku yang seharusnya tidak dikerjakan.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan,

maka pada bagian akhir skripsi ini peneliti ajukan beberapa saran

yang diajukan untuk:

1.

Orang tua

Diharapkan untuk para orang tua agar bisa mendidik anak-
anaknya sedini mungkin dengan ajaran-ajaran yang baik dan
bisa mencontohkan kepada anak-anaknya perilaku yang baik
karena orang tua adalah guru pertama bagi anak-anaknya.
Responden

Diharapkan untuk responden dapat mencontoh dan
menirukan perilaku yang baik dan dapat membedakan mana
saja yang boleh dan tidak boleh dilakukan oleh anak
seusianya.

Lingkungan

Diharapkan lingkungan sekitar mampu memberikan contoh
dan dukungan secara emosional terhadap perkembangan
anak yang lebih baik dan memberikan contoh baik bagi anak-
anak untuk mengurangi perilaku-perilaku yang tidak baik

yang bisa saja anak tirukan dalam kehidupan sehari-harinya.



